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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengakuan pendapatan 

berdasarkan PSAK 115 pada perusahaan jasa freight forwarding. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi kasus pada PT XYZ. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi atas dokumen serta laporan keuangan PT XYZ pada tahun 2023. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebijakan akuntansi pendapatan PT XYZ masih 

mengacu pada standar akuntansi pendapatan yang sudah tidak berlaku yaitu PSAK 

23. Setelah dilakukan penyesuaian berupa panduan yang berdasarkan standar 

akuntansi pendapatan yang berlaku yaitu PSAK 115, laporan keuangan PT XYZ 

menunjukkan nilai yang lebih sesuai dengan kondisi keuangan sebenarnya. 

Penerapan PSAK 115 menyebabkan PT XYZ mengalami kerugian pada laporan 

laba ruginya dan penurunan sebesar 20,79% pada nilai laporan posisi keuangan 

pada tahun 2023. Hasil tersebut menunjukkan pentingnya penerapan standar 

akuntansi yang tepat untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal dan 

mendukung pengambilan keputusan. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Pengakuan Pendapatan, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the implementation of revenue recognition based 

on PSAK 115 in freight forwarding company. The research method used a 

descriptive qualitative approach through a case study at PT XYZ. Data collection 

techniques were carried out through interviews, observations, and documentation 

of PT XYZ documents and financial reports in 2023. The results of the study indicate 

that PT XYZ revenue accounting policy still refers to the outdated revenue 

accounting standard, PSAK 23. After adjustments were made based on the current 

revenue accounting standard, PSAK 115, PT XYZ financial statements reflected 

values that were more in line with its actual financial condition. The 

implementation of PSAK 115 resulted in PT XYZ incurring a loss in its income 

statement and a decrease of 20.79% in the value of its financial position statement 

in 2023. These results highlight the importance of applying appropriate accounting 

standards to produce reliable financial statements that support decision making. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberlangsungan sebuah perusahaan bergantung pada kemampuannya dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas usahanya. Dalam rangka memaksimalkan laba, 

manajemen perlu melakukan perencanaan dan pengendalian terhadap berbagai 

faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, salah satunya ialah pendapatan. 

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas 

yang biasa dan dikenal dengan sebutan berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, 

dividen, royalti dan sewa (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Pendapatan menjadi 

elemen penting dalam laporan keuangan karena berpengaruh langsung terhadap 

laba rugi perusahaan. 

Standar akuntansi di Indonesia yang mengatur terkait akuntansi pendapatan 

terdapat pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 72, yang 

kini telah diperbarui menjadi PSAK 115 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan 

Pelanggan. PSAK 115 mulai efektif diberlakukan pada 1 Januari 2020, 

menggantikan standar sebelumnya, yaitu PSAK 23 tentang Pendapatan, PSAK 34 

tentang Kontrak Konstruksi, PSAK 44 tentang Akuntansi Aktivitas Pengembangan 

Real Estate, ISAK 10 mengenai Program Loyalitas Pelanggan, ISAK 21 tentang 

Perjanjian Konstruksi Real Estate, dan ISAK 27 tentang Pengalihan Aset dari 

Pelanggan yang dianggap kurang relevan dalam menangani transaksi dengan 

kewajiban pelaksanaan yang kompleks. PSAK 115 merupakan adopsi dari IFRS 15 

tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan (Revenue from Contracts with 

Customers), yang diterbitkan oleh International Accounting Standards Board 

(IASB) untuk menyelaraskan aturan pendapatan secara global dan meningkatkan 

transparansi serta konsistensi dalam pelaporan keuangan (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2017).  

Di samping itu, meskipun PSAK berlaku secara umum untuk entitas yang 

menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis IFRS, tidak semua 

entitas di Indonesia diwajibkan menggunakannya. Bagi entitas yang tidak memiliki 



2 

 

 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

akuntabilitas publik yang signifikan, seperti Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 

standar akuntansi yang diterapkan sebelumnya adalah Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) . Namun, mulai tahun 2025, 

standar tersebut telah digantikan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Privat (SAK EP) dengan pendekatan yang lebih komprehensif (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2025). Kedua standar tersebut sama-sama mengakui pendapatan apabila 

besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan akan mengalir ke entitas dan 

jumlah pendapatan tersebut dapat diukur secara andal (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2025). Prinsip ini sejalan dengan PSAK 23 tentang Pendapatan, yang menyatakan 

bahwa pendapatan diakui apabila besar kemungkinan manfaat ekonomi akan 

mengalir ke entitas dan pendapatan dapat diukur secara andal, serta risiko dan 

manfaat kepemilikan secara signifikan telah berpindah kepada pembeli (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2011). Namun demikian standar terbaru yang menggantikan 

PSAK 23 ialah PSAK 115 menjelaskan bahwa pendapatan dapat diakui ketika 

perusahaan telah menyelesaikan kewajibannya dalam pengalihan barang atau jasa 

melalui 5 tahapan yang berbasis kontrak (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). 

Pengakuan pendapatan yang tepat sangat penting agar laporan keuangan 

mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya serta dapat berdampak langsung 

pada laporan keuangan, pajak, dan pengambilan keputusan bisnis. Kesalahan dalam 

pengakuan dan pengukuran pendapatan akan mengakibatkan perhitungan laba rugi 

yang tidak tetap dan hal ini dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan bagi pengguna laporan keuangan perusahaan. Contoh kasus yang ada 

pada penelitian yang dilakukan Firmansyah (2020) dijelaskan bahwa PT Garuda 

Indonesia melakukan kesalahan dalam melakukan pengakuan pendapatan atas kerja 

sama layanan konektivitas dan manajemen hiburan di atas pesawat dengan PT 

Mahata Aero Teknologi dalam bentuk kompensasi royalti senilai USD 239,94 juta 

di tahun 2018 dengan durasi kontrak selama 15 tahun. PT Garuda Indonesia 

mengakui semua pendapatannya di tahun 2018 disaat PT Garuda Indonesia belum 

melakukan dan menyelesaikan kewajibannya. Dalam hal ini kebijakan PT Garuda 

Indonesia dinilai tidak tepat karena mencatat pendapatan atas royalti dengan standar 

pendapatan yang berlaku yaitu PSAK 23 yang seharusnya mengunakan PSAK 30 

tentang sewa sebagai dasar pengakuan pendapatannya dikarenaka kerja sama yang 
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dilakukan mengandung unsur sewa, sehingga dalam mengakui pendapatan atas 

kontrak tersebut mengakibatkan overstatement nilai pendapatan pada laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia di tahun 2018.  

Dari contoh kasus diatas, PSAK 115 hadir untuk mengatasi permasalahan 

pengakuan pendapatan atas kontrak jangka panjang tersebut yang tidak diatur pada 

standar sebelumnya. Dengan diterapkannya PSAK 115, pengakuan pendapatan kini 

mengikuti pendekatan berbasis kontrak. Terdapat lima tahapan yang harus 

diidentifikasi perusahaan  untuk mengakui pendapatan, yaitu (1) identifikasi 

kontrak, (2) identifikasi kewajiban pelaksanaan, (3) penentuan harga transaksi, (4) 

alokasi harga transaksi ke kewajiban pelaksanaan, dan (5) pengakuan pendapatan 

saat kewajiban terpenuhi. Standar ini memberikan panduan yang lebih jelas bagi 

perusahaan dalam mencatat pendapatan sesuai dengan pencapaian kinerja mereka 

dalam memenuhi kewajiban kepada pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan PSAK 115 juga menjadi relevan bagi perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa termasuk freight forwarding yang memiliki skema bisnis berbasis 

kontrak. 

Penelitian terdahulu yang membahas pengakuan pendapatan berdasarkan  

PSAK 115 sudah banyak dilakukan seperti menganalisa pengakuan pendapatan 

kontrak berdasarkan PSAK 115 Pada PT Syma Berkah Indonesia (Rachman & 

Sundari, 2024), perlakuan akuntansi terhadap pendapatan dari kontrak dengan 

pelanggan pada PT SVT Berdasarkan PSAK 115 (Ronauli & Mutiha, 2024), dan 

praktik penerapan PSAK 115 terkait pengakuan pendapatan dari kontrak dengan 

pelanggan pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (D. M. Sari & Vendy, 2025). 

Selain itu, jika ditarik lebih jauh lagi penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

menganalisis laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 115 yang 

mengaitkannya dengan kinerja keuangan perusahaan dengan metode pengumpulan 

data dari laporan keuangan seperti yang dipaparkan pada penelitian Budi Tama & 

Firmansyah (2021) terdapat penelitian yang dilakukan Casnila & Nurfitriana (2020) 

tentang perbedaan current ratio, debt to equity ratio, dan net profit margin sebelum 

dan sesudah penerapan PSAK 72, Shabirah (2020) melakukan pengujian mengenai 

pengaruh PSAK 72 terhadap nilai perusahaan, Veronica (2019) membahas 

mengenai pengakuan pendapatan dan pengukurannya terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan, Wisnantiasri (2018) menguji pengaruh PSAK 72 terhadap shareholder 

value, Halim & Herawati (2020) mengulas pengaruh PSAK 72 terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, dan Rahayu et al. (2021) melakukan pengujian dampak 

PSAK 72 terhadap kinerja keuangan di era pandemi covid-19,  

Hingga saat ini, belum terdapat penelitian yang secara khusus menganalisis 

penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 115 pada perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa freight forwarding, sehingga masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian terdahulu terkait penerapan 

pengakuan pendapatan pada perusahaan jasa freight forwarding dilakukan oleh 

Syadza (2022) namun menggunakan SAK ETAP sebagai standar dalam 

penelitiannya. Penggunaan SAK ETAP pada penelitian tersebut ridak relevan 

dikarenakan perseroan terbatas (PT) pada umumnya memiliki akuntabilitas publik 

dan dengan transaksi bisnis pada perusahaan jasa freight forwarding yang lebih 

kompleks sehingga SAK ETAP dinilai tidak cukup memadai untuk memenuhi 

kebutuhan pelaporan keuangan secara menyeluruh. Selain itu, mulai tahun 2025 

SAK ETAP kini telah digantikan dengan SAK EP. Hasil penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pengakuan, pengukuran, dan penyajian pendapatan telah 

sesuai dengan SAK ETAP Bab 20, namun pengungkapannya masih belum 

memenuhi standar yang ditetapkan.  

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak pada jasa freight forwarding 

yang kegiatannya melakukan pengelolaan pengiriman barang dari pengirim ke 

penerima melalui berbagai moda transportasi seperti darat, laut, dan udara. Sebagai 

perusahaan freight forwarder yang tidak memiliki armada, PT XYZ  bekerja sama 

dengan pihak ketiga (vendor) untuk membantu memenuhi kewajibannya seperti 

perusahaan trucking, maskapai penerbangan, perusahaan pelayaran, dan penyedia 

jasa logistik lainnya. Hal ini menimbulkan tantangan oleh perusahaan dalam 

mengakui pendapatannya karena perusahaan tidak hanya bertindak sebagai 

penyedia jasa pengangkutan dan pengiriman barang tetapi juga sebagai pihak 

perantara antara customer dengan vendor. 

PT XYZ menggunakan dua tahap dalam mengakui pendapatannya yaitu 

accrual revenue untuk pekerjaan yang belum selesai dan akan menjadi actual 
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revenue ketika pekerjaan tersebut sudah selesai disertai dengan penerbitan dan 

pengiriman invoice kepada customer. Nilai pada accrual revenue berasal dari nilai 

kontrak yang telah disepakati dengan customer melalui transport offer (TO). 

Tujuan accrual revenue dibuat sebagai estimasi nilai pendapatan yang akan 

diterima perusahaan atas suatu project yang dikerjakan. Penggunaan accrual 

revenue ini menjadi pertanyaan ketika PT XYZ membukukannya pada akun 

pendapatan dan mengalokasikannya pada perhitungan gross profit dan laba rugi 

perusahaan sehingga tidak memiliki perbedaan atau dianggap setara dengan actual 

revenue.  

Hasil audit laporan keuangan PT XYZ tahun 2023 mendapatkan catatan pada 

bagian dasar penyusunan laporan keuangan bahwa perusahaan tidak menyusun laba 

rugi dan saldo laba berdasarkan standar yang berlaku. Akhir tahun 2024 PT XYZ 

dilakukan pemeriksaan pajak dengan diterbitkannya Surat Permintaan Penjelasan 

atas Data dan/atau Keterangan (SP2DK) untuk tahun sebelumnya. Pada 

pemeriksaan tersebut terdapat ketidaksesuaian antara nilai penjualan perusahaan 

dengan PPN keluaran yang dipungut oleh perusahaan dikarenakan nilai accrual 

revenue yang belum bisa ditagihkan kepada customer tetapi nilainya dikalkulasikan 

oleh perusahaan pada total pendapatan sehingga faktur pajak belum bisa diterbitkan 

dan dilakukan penyesuaian. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

panduan kepada PT XYZ dalam mengakui pendapatan secara tepat sesuai dengan 

ketentuan PSAK 115. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidaksesuaian 

dalam praktik pengakuan pendapatan yang dilakukan perusahaan, yang berpotensi 

menimbulkan dampak terhadap laporan keuangan dan kewajiban perpajakan. Oleh 

karena itu, judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Penerapan 

Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK 115 tentang Pendapatan dari 

Kontrak dengan Pelanggan pada Perusahaan Jasa Freight forwarding”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 115 menjadi panduan 

pengakuan pendapatan di Indonesia. Standar ini merupakan adopsi dari IFRS No. 

15 yang memastikan bahwa pendapatan diakui secara konsisten berdasarkan 
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pemenuhan kewajiban pelaksanaan dalam kontrak dengan pelanggan. Terdapat 5 

tahapan utama yang harus dilakukan oleh PT XYZ dalam mengakui pendapatannya, 

yaitu (1) identifikasi kontrak, (2) identifikasi kewajiban pelaksanaan, (3) penentuan 

harga transaksi, (4) alokasi harga transaksi ke kewajiban pelaksanaan, dan (5) 

pengakuan pendapatan saat kewajiban terpenuhi.  

PT XYZ mengakui pendapatannya dalam dua tahap, yaitu mencatat accrual 

revenue untuk pekerjaan yang belum selesai dan mengkonversinya menjadi actual 

revenue setelah pekerjaan selesai serta invoice dikirim ke customer. Fungsi dari 

accrual revenue ialah sebagai estimasi pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. 

Namun, perusahaan menggunakan accrual revenue dalam perhitungan gross profit 

dan laba rugi sehingga tidak ada perbedaan yang pasti dengan actual revenue 

sehingga terjadi overstatement pada nilai pendapatan.  

Hasil audit laporan keuangan tahun 2023 terdapat catatan pada bagian dasar 

penyusunan laporan keuangan bahwa perusahaan tidak menyusun laba rugi dan 

saldo laba berdasarkan standar yang berlaku. Akhir tahun 2024 PT XYZ dilakukan 

pemeriksaan pajak dengan diterbitkannya Surat Permintaan Penjelasan atas Data 

dan/atau Keterangan (SP2DK) untuk tahun sebelumnya. Hasil pemeriksaan 

tersebut terdapat ketidaksesuaian antara nilai penjualan dan PPN Masukan yang 

timbul karena accrual revenue yang belum dapat ditagihkan sudah dicatat sebagai 

pendapatan, sehingga faktur pajaknya belum bisa diterbitkan. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah yang 

ditemukan, maka pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini ialah: 

1. Apa yang menjadi dasar kebijakan PT XYZ dalam mengakui pendapatannya 

saat ini?. 

2. Bagaimana panduan pengakuan pendapatan yang sesuai dengan PSAK 115 

yang dapat diterapkan oleh PT XYZ? 

3. Bagaimana perbandingan penyajian laporan keuangan sebelum dan sesudah 

diterapkannya panduan tersebut?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan dan pertanyaan yang ada maka tujuan dilakukannya 

penelitiannya ini ialah: 

1. Mengetahui dasar kebijakan yang dilakukan oleh PT XYZ dalam mengakui 

pendapatannya 

2. Menyusun panduan serta mengimplementasikannya kepada PT XYZ mengenai 

pengakuan pendapatan yang sesuai dengan PSAK 115. 

3. Menganalisa dampak pada laporan keuangan perusahaan setelah menerapkan 

PSAK 115. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pemahaman teoritis 

mengenai pengakuan pendapatan pada perusahaan jasa freight forwarding. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang meneliti perusahaan yang bergerak dalam 

industri yang sama atau dengan topik terkait dalam bidang yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi perusahaan yang 

menjadi subjek penelitian dan perusahaan lainnya yang bergerak pada jasa 

freight forwarding dalam melakukan pengakuan pendapatan agar sesuai 

dengan PSAK 115.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis dan terbagi ke dalam lima bab sebagai 

berikut : 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini membahas bagian awal penelitian yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan teori serta konsep yang menjadi dasar dalam penelitian. Selain 

itu, juga dijelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka 

pemikiran yang mendukung analisis dalam studi ini. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan metode yang diterapkan dalam penelitian untuk memperoleh 

data yang akurat dan relevan. Pembahasan dalam bab ini mencakup jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis yang digunakan. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pemaparan hasil penelitian yang berisi analisis terkait penerapan 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 115 pada PT XYZ. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya. Selain itu, diberikan saran yang dapat dijadikan rekomendasi 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

penerapan PSAK 115 pada pengakuan pendapatan di PT XYZ, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dasar kebijakan pengakuan pendapatan PT XYZ masih menggunakan PSAK 

23 sebagai acuan dalam pengakuan pendapatan, di mana perusahaan 

mengakui pendapatan berdasarkan estimasi penyelesaian jasa yang masih 

berlangsung. Perusahaan mencatat accrual revenue dan accrual cost dalam 

laporan laba rugi menggunakan akun kelompok empat (pendapatan) dan lima 

(HPP), meskipun pengalihan jasa kepada pelanggan belum sepenuhnya 

diselesaikan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan yang diterapkan belum 

sesuai dengan prinsip pengakuan pendapatan dalam PSAK 115.  

2. Penelitian ini menyusun panduan pencatatan revenue berdasarkan PSAK 115 

dan juga melibatkan pencatatan cost yang dilakukan oleh PT XYZ sesuai 

dengan matching principle, dengan ketentuan bahwa estimasi revenue dan 

cost yang belum sepenuhnya terpenuhi kewajiban pelaksanaannya tidak 

boleh diakui dalam laporan laba rugi. Dalam panduan tersebut, accrual 

revenue dicatat melalui jurnal berikut: 

(Dr) Service Income (Accrued) 

(Cr) Unbilled Receivable 

Sedangkan accrual cost dicatat dengan jurnal sebagai berikut: 

(Dr) Cost of Service (Accrued) 

(Cr) Unbilled Payable 

Pencatatan ini dilakukan menggunakan akun aset dan liabilitas serta kontra-

akunnya, sehingga tidak memengaruhi laporan laba rugi hingga kewajiban 

kontraktual benar-benar diselesaikan. 
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Pada saat pekerjaan telah selesai dan PT XYZ telah memenuhi semua 

kewajiban pelaksanaannya, selanjutnya PT XYZ dapat melakukan jurnal 

reverse atas cadangan yang sebelumnya telah dilakukan dan membuat jurnal 

aktualisasinya berdasarkan nilai yang tercantum pada invoice sebagai berikut 

Jurnal reverse dan aktualisasi pendapatan dicatat sebagai berikut: 

(Dr) Unbilled Receivable 

(Cr) Service Income (Accrued) 

(Dr) Trade Receivable 

(Cr) VAT Out 1,1% 

(Cr) Actual revenue 

Melalui penjurnalan diatas, nilai pendapatan akan sesuai dengan nilai VAT 

Out 1,1% pada laporan keuangan karena pendapatan hanya diakui saat 

invoice dan faktur pajak diterbitkan, sehingga dapat mencegah temuan dalam 

pemeriksaan pajak karena didukung oleh dokumen yang sah dan sesuai 

dengan ketentuan perpajakan. 

Kemudian jurnal reverse dan aktualisasi biaya dengan matching principle 

akan dicatat sebagai berikut: 

(Dr) Unbilled Payable 

(Cr) Cost of Service (Accrued) 

(Dr) Contract Cost Assets 

   (Cr) Trade Payable 

   (Cr) PPh 23 Payable 

(Dr) Actual Cost 

   (Cr) Contract Cost Assets 

 



69 

 

 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

Kemudian saat penerimaan ataupun pembayaran atas invoice tersebut, PT 

XYZ tidak perlu menggunakan akun pendapatan dan biaya karena sudah 

diakui saat aktualisasi. 

3. Perbandingan laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 115 

menghasilkan perbedaan yang signifikan pada laporan keuangan. Dalam 

laporan laba rugi, pendapatan perusahaan berkurang dari Rp61.468.933.014 

menjadi Rp55.513.949.940 dan laba bersih berubah dari laba sebesar 

Rp1.544.586.872 menjadi rugi Rp896.058.880. Hal ini disebabkan karena 

adanya estimasi pendapatan dan beban yang sebelumnya diakui sebesar 

Rp5.954.983.075 dan Rp3.514.337.322, yang sebenarnya belum layak diakui 

secara akuntansi. Dengan demikian, terdapat overstatement sebesar 

Rp2.440.645.752 atau 12,13% terhadap gross profit dan net income. 

Dalam laporan posisi keuangan, total assets sebelum penyesuaian tercatat 

sebesar Rp21.347.917.152, kemudian setelah disesuaikan menurun menjadi 

Rp15.392.934.077. Penurunan tersebut disebabkan adanya penghapusan 

pencatatan accrual revenue senilai Rp5.954.983.075. Begitu pula pada 

liabilitas dan ekuitas yang masing-masing menurun, sehingga total 

overstatement aset mencapai 27,9%. Hal ini menunjukkan bahwa laporan 

keuangan sebelum penerapan PSAK 115 tidak mencerminkan kondisi 

keuangan yang sesungguhnya dan berpotensi menghasilkan keputusan yang 

tidak tepat bagi pengguna laporan keuangan. 

Kesalahan pencatatan ini bisa membuat laporan keuangan terlihat lebih baik 

dari kondisi sebenarnya. Akibatnya, pihak-pihak yang menggunakan laporan 

ini seperti pemilik usaha, calon investor, bank, atau kantor pajak berisiko 

membuat keputusan yang keliru karena mengandalkan data yang tidak akurat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

dicatat. Penelitian ini hanya difokuskan pada studi kasus satu perusahaan sehingga 

belum mencerminkan kondisi umum di industri sejenis. Selain itu, data keuangan 

yang dianalisis terbatas pada satu periode pelaporan, serta terdapat keterbatasan 
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dalam akses dan kelengkapan penyajian data keuangan perusahaan. Penelitian ini 

juga hanya membahas aspek pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK 115, tanpa 

membahas aspek lainnya dari standar tersebut.  

PT XYZ sebaiknya segera melakukan evaluasi dan pembaruan terhadap 

kebijakan akuntansi pengakuan pendapatan yang selama ini digunakan. Saat ini 

perusahaan masih menerapkan PSAK 23 yang dimana sejak 1 Januari 2020 PSAK 

tersebut telah digantikan oleh PSAK 115 yang lebih relevan dengan kondisi kontrak 

berbasis jasa seperti yang dijalankan PT XYZ. Penerapan PSAK 115 akan 

meningkatkan kepatuhan terhadap standar akuntansi serta memperbaiki kualitas 

laporan keuangan agar lebih wajar dan andal. Kemudian, mengingat praktik 

pengakuan pendapatan PT XYZ dari awal berdiri belum sesuai dengan PSAK yang 

berlaku, perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan penerapan prinsip 

penyajian kembali (restatement) atas laporan keuangan tahun-tahun sebelumnya. 

Langkah ini penting untuk memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan 

kondisi yang wajar, andal, dan sesuai standar akuntansi keuangan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

ke perusahaan sejenis lainnya dengan menggunakan data keuangan selama 

beberapa periode, laporan keuangan disajikan secara lebih rinci, aspek yang diteliti 

lebih luas pada keseluruhan isi PSAK 115, sehingga dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai tantangan dan dampak implementasi PSAK 115 di 

industri jasa, khususnya dalam sektor freight forwarding. Dengan demikian, hasil 

penelitian tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi satu entitas, tetapi juga 

dapat menjadi referensi bagi pelaku industri secara lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Wawancara Direktur Keuangan PT XYZ 

Transkrip wawancara dengan PT XYZ 

Informan : Direktur Keuangan PT XYZ 

Waktu  : 27 Mei 2025 

1. Bagaimana kebijakan PT XYZ saat ini dalam mengakui pendapatan dari 

kontrak dengan pelanggan? 

Pada saat menerima kontrak dari klien dan aktivitasnya dilakukan di periode yang 

sama maka pencadangan pendapatannya 100% dilakukan dan akan direverse pada 

saat telah direalisasikan. Disebabkan karena rata rata timing pekerjaan yang tidak 

terlalu lama maka 100% accrual revenuenya kita catat. Namun kelemahannya ada 

juga timingnya yang bisa melewati beberapa bulan atau beda tahun jika pekerjaan 

di akhir tahun. Saat ini perusahaan menggunakan PSAK 23 sebagai dasar kebijakan 

akuntansi pendapatannya dan perusahaan pusat menggunakan IFRS 15. 

2. Apa alasan perusahaan menerapkan metode accrual revenue dan accrual 

cost sebelum project selesai dan apa yang menjadi dasar pengukuran nilai 

accrual tersebut?  

Alasannya seperti yang sudah dijelaskan pada pertanyaan pembuka, Accrual 

Revenue dinilai berdasarkan penawaran yang tertuang pada kontrak. Pada kontrak 

terdapat hak dan kewajiban pelaksanaan yang harus dipenuhi. 

3. Bagaimana perusahaan menentukan saat yang tepat untuk mengkonversi 

accrual revenue menjadi actual revenue? dan apakah pernah terjadi nilai 

accrual revenue yang sudah dicatat tidak sesuai dengan invoice final? 

Ketika berhasil memenuhi kewajiban yang ada pada kontrak yang tertuang pada 

dokumen resmi seperti Berita Acara Serah Terima (BAST), Delivery Order (DO), 

intinya tanda terima yang diakui oleh kedua belah pihak maka setelah itu akan 

diaktualkan pendapatannya dan diterbitkan invoice. 

(Lanjutan) 
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Terkait nilai nilai actual yang tidak sesuai accrual tentu pernah ada, biasanya 

karena adanya penambahan biaya (additional services). Seperti jangka waktu 

penyewaan gudang yang lebih lama atau adanya penambahan loading dan 

unloading barang atau jika menagih ke intercompany maka ada selisih kurs jika 

accrual revenue dicatat di bulan April lalu actualya di bulan Mei maka terdapat 

selisih. 

4. Apakah accrual revenue dan accrual cost masuk kedalam perhitungan 

gross profit dan laba rugi perusahaan? 

Iya perusahaan memiperhitungkannya pada gross profit dan laporan laba rugi 

5. Apakah perusahaan sudah mempertimbangkan penerapan PSAK 115 

dalam penyusunan laporan keuangannya? 

Perusahaan sedang mempertimbangkan penerapan PSAK 115 tetapi untuk 

mengubah suatu peraturan dibutuhkan pembahasan yang lebih komprehensif.  

6. Bagaimana perusahaan mengantisipasi temuan audit atau pajak terkait 

dengan pencatatan accrual revenue ini? Dan apakah ada tindakan koreksi 

atau rencana perbaikan pasca audit? 

Pada intinya akan ada equalisasi/ rekonsiliasi terhadap penemuan audit atau pajak 

untuk mencerminkan nilai pendapatan yang selaras dengan VAT. 

 

Disetujui oleh, 

 

 

Direktur Keuangan PT XYZ 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara Manajer Pengadaan PT XYZ 

Transkrip wawancara dengan PT XYZ 

Informan : Manajer Pengadaan PT XYZ 

Waktu  : 22 Mei 2025 

1. Bagaimana alur pengelolaan kontrak dengan customer dari awal project 

hingga penerbitan invoice? 

Alurnya ketika mendapat project dimulai dari customer meminta harga ke divisi 

sales, lalu sales memberikan rate card berupa dokumen transport offer (TO) dan 

jika tawaran diterima maka dibuatlah work order (WO) oleh customer. Setelah itu 

divisi pengadaan akan mencari harga ke beberapa vendor untuk mengerjakan 

project/ shipment tersebut. 

2. Apa dasar untuk menetapkan nilai accrual revenue dan accrual cost di 

aplikasi Cargosoft? 

Nilai accrual revenue berdasarkan kesepakatan awal di kontrak yang diperoleh oleh 

divisi Sales yaitu nilainya berasal dari transport offer (TO) 

3. Apakah nilai accrual revenue dan accrual cost dimasukkan pada 

perhitungan gross profit di Account Sheet? 

Nilai accrual revenue dicatat di cargosoft setelah ada work order (WO) dari 

customer. Artinya disaat pekerjaan itu belum selesai. Accrual cost juga sama Jadi 

nilai Accrual tersebut masuk ke dalam perhitungan gross profit dan laporan laba 

rugi 

4. Bagaimana menentukan kapan waktu yang tepat untuk menerbitkan 

invoice kepada customer? 

Ketika pekerjaan udh selesai maka divisi pengadaan akan membuat draft invoice 

lalu dikirim ke customer untuk ditanda tangani setelah itu baru dibuatlah invoice 

yang sesungguhnya yang akan dikirim ke customer dan kemudian akan 

mengaktualkan revenue di cargosoft 
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(Lanjutan) 

5. Dalam praktiknya, apakah pernah terjadi nilai accrual revenue  yang 

sudah dicatat tidak sesuai dengan invoice final? Atau projectnya batal? 

Pernah ada biasanya selisihnya dikarenakan oleh adanya biaya tambahan akibat 

pengerjaan atas shipment yang memerlukan banyak waktu. Jarak waktu pengerjaan 

bisa lebih dari 1-2 bulan tergantung dengan moda transportasi yang dipilih. 

 

Disetujui oleh, 

 

 

Manajer Pengadaan PT XYZ 
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Lampiran 3. Hasil Wawancara Staf Akuntansi PT XYZ 

Transkrip wawancara dengan PT XYZ 

Informan : Staf Akuntansi PT XYZ 

Waktu  : 28 Mei 2025 

1. Bagaimana proses pencatatan revenue dilakukan di sistem Microsoft 

Dynamics? 

Pencatatan diawali dari sistem Cargosoft yang mengintegrasi antara divisi 

pengadaan dan keuangan. Awalnya divisi pengadaan membuat accrual revenue di 

Cargosoft di awal kesepakatan kontrak. Lalu ketika sudah aktual akan mereverse 

accrual sebelumnya dan diterbitkan lah sebuah invoice. Saat accrual dan actual 

akan dicatat di Microsoft Dynamics melalui hasil interface dari Cargosoft. 

2. Apa yang menjadi dasar pengukuran nilai accrual revenue dan accrual 

cost, apakah berdasarkan kontrak? 

Nilai accrual berdasarkan agreement dengan customer yaitu pada saat persetujuan 

kontrak di awal. 

3. Pada praktiknya apakah pernah terjadi nilai accrual revenue yang sudah 

dicatat tidak sesuai dengan invoice final? Atau projectnya batal? 

Secara keseluruhan perbedaan nilai tersebut ada. Biasanya hal itu terjadi karena 

adanya penambahan biaya penyimpanan (storage) atau keterlambatan shipment 

yang membuat nilainya berubah dan bertambah. 

4. Saat menyusun laporan keuangan, apakah accrual revenue dan accrual 

cost masuk kedalam perhitungan gross profit dan laporan laba rugi? 

Walaupun masih estimasi tetapi nilai tersebut tetap diperhitungkan pada gross 

profit dan laporan laba rugi. 

5. Dalam pengalaman Anda, apakah pernah ada audit atau pemeriksaan 

pajak yang menyoroti pencatatan accrual revenue 
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(Lanjutan) 

Ada terakhir perusahaan terkena pemeriksaan pajak berupa SP2DK dari KPP yang 

dimana terdapat nilai revenue yang belum diaktualkan atau masih menjadi accrual 

dipertanyakan oleh pihak KPP. Akan hal tersebut dilakukan lah penyesuaian nilai 

accrual revenue.  

 

Disetujui oleh, 

 

 

Staf Akuntansi PT XYZ 
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Lampiran 4. Dokumen Kontrak PT XYZ  

 

Informasi Pribadi Perusahaan  

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan  Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 
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(Lanjutan)  

 

 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 
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(Lanjuran)  

 

 

 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 
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(Lanjutan) 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi 

Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 

Informasi Pribadi 

Perusahaan 
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Lampiran 5. Sales Invoice PT XYZ 

 

KOP Surat dan 

Informasi Pribadi 

Perusahaan 

Informasi Pribadi 

Perusahaan 

Informasi Pribadi 

Perusahaan 

Informasi Pribadi Perusahaan 


